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Abstract-This research aims to determine the influence of fraud theory in detecting fraud and
misappropriation of foreign funds with religiosity as a variable in the mode of income in Lumban Julu
Sub-district, Toba Regency. This type of research is quantitative research using primary data. The
population in this research is all village government officials and the sample uses a saturated sample,
namely Village Heads, Village Heads, Affairs Heads, Section Heads, Hamlet Heads, in Villages in
Lumban Julu District (12 Villages), 80 respondents. The data analysis technique used in this research
is descriptive statistics. Primary data quality testing was carried out by conducting validity and reliability
tests, classical assumption tests, multiple linear regression tests, hypothesis tests and moderation
regression tests using the SPSS 26 application. The results of this research individually showed that
pressure had no influence on Fraud Fraud Fraud Management of Government Funds. Opportunities
have a negative and significant influence on the risk of fraud in the management of foreign funds.
Rationalization has a positive and significant influence on the risk of fraud in the management of foreign
funds. Religiosity cannot moderate the relationship between Right, Opportunity, Rationalization and the
Risk of Fraud, Management of Foreign Funds
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1. PENDAHULUAN

Menurut (Saragih, 2024) desa merupakan unit pemerintahan terkecil yang memiliki
peran strategis dalam pembangunan nasional Indonesia. Sejak diberlakukannya Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang De.sa, pemerintah pusat telah mengalokasikan dana
desa dalam jumlah yang signifikan untuk mendorong pengembangan serta pemberdayaan
masyarakat desa. Besarnya alokasi anggaran ini mencerminkan komitmen pemerintah
dalam memajukan desa, namun juga membawa tantangan besar dalam hal pengelolaan dan
pengawasan sehingga membawa risiko terjadinya kecurangan dalam pe.ngelolaanya.

Dana Dessa digunakan untuk berbagai ke perluan, termasuk pembangunan infrastruktur
seperti jalan desa, jembatan, irigasi, serta fasilitas kesehatan dan pendidikan. Selain itu,
dana ini juga dialokasikan untuk pemberdayaan masyarakat, penge.mbangan ekonomi lokal,
dan peningkatan kapasitas aparatur desa. Keberhasilan pengelolaan Dana Desa tidak
hanya diukur dari aspek penyerapan anggaran, tetapi juga dari kualitas pembangunan dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat yang dihasilkan (Intelman & Idayati, 2024).

Namun, besarnya dana yang dikelola pada tingkat desa juga membawa risiko
penyalahgunaan dan kecurangan. Kompleksitas pengelolaan keuangan keterbatasan
sumber daya manusia dalam pengelolaannya, serta lemahnya sistem pengawasan menjadi
aspek-aspek yang dapat meningkatkan kemampuan terjadinya ke.curangan dalam. Situasi
ini menuntut adanya mekanisme. deteksi dan pencegahan kecurangan yang efektif, serta
pemahaman mendalam tentang unsur-unsur yang menyebabkan kecenderungan terjadinya
kecurangan dalam konteks Pengelolaan Dana Desa.

Mengenai keadaan desa di Indonesia, masih banyak desa yang dalam pengelolaan
dana desanya tidak sesuai dengan sasaran dan itu sebabkan masih ada oknum pihak yang
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berwenang ditingkat desa yang melakukan kecurangan dalam mengelola dan desa untuk
kepentingan pribadi. Menurut (Indonesia Corruption Watch, 2022) dilihat dari perkembangan
penanganan kasus korupsi tahun 2019-2023, yang dimana kasusnya setiap tahunnya
mengalami peningkatan, pada tahun 2023 tingginya angka kasus dan tersangka jumlah
tersangka yang cukup tinggi yaitu 791 kasus dan 1.695 tersangka. Hasil pemantauan
Indonesia Corruption Watch (ICW), korupsi sektor desa pada tahun 2016-2023 kasusnya
mengalami kenaikan setiap tahunnya dimana tahun 2016 ada 17 kasus dan bertambah
menjadi 48 kasus di tahun 2017. Dan pada tahun 2018 meningkat lagi menjadi 83 kasus
kemudian ditahun 2019 yaitu 96 kasus hingga sampai tahun 2023 masih me.ngalami ke.naikan
menjadi 187 kasus.

Menurut (Indonesia Corruption Watch, 2022) pemetaan kasus korupsi berdasarkan
sektor pemerintahan pada tahun 2023 menunjukkan 10 besar sektor yang mengalami
praktik korupsi, dengan sektor desa berada di posisi teratas. Hal ini mengindikasikan bahwa
praktik penyimpangan dan penyelewengan dana di tingkat desa lebih tinggi dibandingkan
dengan sektor pemerintahan lainnya. Dalam penelitian ini akan melihat kecurangan dari
pendekatan teori Fraud Triangle. Fraud triangle. merupakan sebuah teori yang
diperkenalkan oleh Donald R. Cressey yang memaparkan hipotesis untuk menjelaskan
alasan mengapa orang melakukan kecurangan. Fraud triangle. menjelaskan ada tiga
elemen pokok yang menyebabkan terjadi kecurangan, yaitu pressure, opportunity, dan
rastionalization (Febriandani & Utomo, 2022).

Dari penjelasan tersebut, sehingga dapat diidentifikasi dalam penelitian ini yaitu
apakah tekanan, peluang, rasionalisasi berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan
pengelolaan dana desa pada desa di kecamatan lumban julu. Dan apakah religiusitas dapat
memodersi hubungan antara tekanan, peluang, dan rasionalisasi terhadap ke.cenderungan
kecurangan pengelolaan dana desa pada desa di kecamatan lumban julu. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui dan menganalisi pengaruh tekanan, peluang, rasionalisasi
terhadap kecenderungn kecurangan pengelolaan dana desa pada desa di kecamatan
lumban julu. Dan untuk mengetahui dan menganalisis religiusitas dapat memoderasi
hubungan antara tekanan, peluang, rasionalisasi terhadap kecenderungan kecurangan
pengelolaan dana desa pada desa di kecamatan lumban julu.

Tegori atribusi pegrtama kali dipesrkeshalkan olesh Fritzi Hesidegr pada tahun 1958
dalam bukunya yang begrjudul “Thes Psychology of Integrpesrsonal Reglations”, yang
meshjeslaskan tegntang tingkah laku segsesorang. Tegori atribusi megneggaskan bahwa
pegrilaku segsesorang begrkaitan desngan sikap dan karaktegristiknya. Deshgan megngamati
pegrilaku sessesorang, kita dapat megngestahui sikap dan karaktegristik megreska segrta
mesmpregdiksi bagaimana megreska akan begrpegrilaku dalam situasi tegrtegntu. Hal yang
sama degngan (Nurlia & Hegrmanto, 2021) yang megnhyatakan bahwa tegori atribusi
mesrupakan tegori yang megnjeslaskan bahwa suatu pegrilaku mesghgintegrprestasikan atribut
pesnyesbabnya, segpesrti pegristiwa, alasan atau sesbab dari pegrilakunya.

Tegori atribusi yang dikesmbangkan Fritzi Hegsidesr megnunjukan bahwa pegrilaku
segsesorang ditegntukan olesh kombinasi antara keskuatan integrnal dan keskuatan egkstegrnal.
Dimana kegkuatan intesrnal yang begrasal dari dalam diri sessesorang dan diyakini begrada
dibawah kegndali individu sesndiri, segpesrti teskanan dan rasionalisasi segdangkan faktor
eskstegrnal megrupakan faktor yang begrasal dari luar diri segsesorang segpesrti kessesmpatan
dan pegngesndalian intesrnal. Tindakan atau kegputusan yang diambil olesh sessesorang yang
dibegrikan tanggungjawab disesbabkan olesh atribut pesnyesbab, segpesrti tindakan egstis mau
kegcurangan yang tegrjadi.

Tegori atribusi ini adalah sikap dan pegrilaku segsegsorang unruk meglakukan tindakan
kescurangan (fraud) sangat dipegngaruhi olesh kondisi intesrnal maupun akstegrnal individu
tegrsesbut segrta mesmpresdiksi bagaimana hubungan yang tegrjadi antara variabesl
indegpegndesn tesrhadap variabesl degpesndegn pada pegneslitian ini. Olesh karegna itu tesori
atribusi ini sangat reglesvan untuk mesnjeslaskan maksud pesneglitian ini. Hal tesrsesbut
didukung degngan pegneslitian yang dilakukan olegsh [(Nurlia & Hesrmanto, 2021); (Da Rato est
al., 2023).
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Pesngeslolaan kesuangan dessa adalah begntuk tata keglola pesmegrintahan didessa
tegrhadap Anggaran Pegndapatan dan Beglanja dalam rangka meglaksanakan pegmbangunan
begrdasarkan prioritas keggiatan yang teslah ditestapkan dalam Musyawarah Degsa (Sumarno,
2023).

Fraud mesrupakan sesbagai tindakan ileggal yang meglibatkan unsur kegsesngajaan,
kegdegngkian, pesnipuan, pesnyesmbunyian, dan pesnyalahgunaan kegpegrcayaan dan
begrtujuan untuk mesnang dalam transaksi bisnis yang mesnghasilakan uang sesbagai
kegtidaksesimbangan, asest, layanan, (Kuntadi est al., 2023). (Da Rato est al., 2023)
mesngesmukakan ada tiga indikator pada kescesndesrungan kescurangan (fraud), yaitu:

a) Manipulasi Laporan Kesuangan
b) Pesnyalahgunaan asest tidak segsuai prosegdur
c) Pegnyalahgunaan keskuasaan

Teskanan dapat begrarti begrbagai hal, sespesrti kestika sessesorang megrasa tegrteskan
atau kegtika segsesorang mesnghadapi kegsulitan, dimana teskanan, atau tegrteskan dapat
mesnjadi dorongan untuk meglakukan sessuatu(Wahyuni & Budiwitjaksono, 2017). Megnurut
(Anindya est al., 2023), tegrdapat 3 indikator dalam meshgukur teskanan (presssures), yaitu:

a) Tegkanan integrnal
b) Kegbiasaan buruk sessesorang
c) Faktor kesuangan

Kesempatan atau pesluang adalah situasi dimana kesadaan dapat tegrjadi. Hal ini
disesbabkan olesh kurangnya pesngesndalian integrnal, yang mesmungkinkan peslaku
meslakukan kondisi, segpesrti kurangnya pesngawasan, pegrangkapan jabatan, dan tidak
tesrpesnuhinya tugas antara divisi.”(Nurlia & Hegrmanto, 2021). Megnurut (Sufiati est al., 2024),
tesrdapat 3 indikator dalam megngukur pesluang (opportunity), yaitu:

a) Sistesm peshgesgndalian integrnal yang tidak begrjalan maksimal

b) Keslesmahan dalam manajesmegn pesngawasan

c) Kestidakteggasan dalam pesdoman atau tata cara peslaksanaan tugas dan tanggung
jawab.

Menurut (Istifadah & Segnjani, 2020) megnyatakan rasionalisasi begrarti mesmbegharkan
perilaku sesesorang desngan mesmbegri megreska alasan yang masuk akal atau dapat
dirterima secara sosial untuk megnggantikan alasan yang sesbesnarnya(Da Rato est al., 2023)
meshjeslaskan bahwa tegrdapat 4 Indikator dalam meghgukur rasionalisasi (Rationalization),
yaitu:

a) Hanya minjam uang
b) Megrasa begrhak atas uang organisasi
c) Megncuri untuk megnafkahi kegluarga

Regligiusitas adalah tingkat pesngestahuan dan pesmahaman segsesorang teshtang
agama yang diyakini(Suryadi & Hayat, 2021). Megnurut (Sayyidah egt al.,, 2022),
mesnjeslaskan bahwa ada 7 indikator dari religiusitas, yaitu keyakinan, kepercayaan, praktik
agama, pengalaman, pemahaman, pengetahuan, tindakan.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Tekanan (Pressure) terhadap Kecenderungan Kecurangan Pengelolaan Dana
Desa

Mengacu pada teori atribusi yang menjabarkan bahwa faktor internal dan eksternal
mempengaruhi perilaku seseorang. Dimana tekanan sebagai faktor ekstarnal dapat
mendorong seseorang melakukan tindakan kecurangan. Dalam konteks pengelolaan
keuangan desa, dorongan finansial yang dialami aparatur desa, seperti fenomena yang
diceritakan pada latar belakang masalah, penyalahgunaan dana desa atau tindak
kecenderungan kecurangan dalam pengelolaan dana desa yang dilakukan oleh Aparatur
desa dilatarbelakangi adanya tekanan dari eksternal yaitu tekanan ekonomi sehingga
melakukan kecurangan, baik berupa kebutuhan ekonomi maupun tuntutan gaya hidup, dapat
memicu timbulnya kecurangan (fraud). Hal ini sejalan dengan penelitian (Kusuma et al.,
2019); (Nurwahyuni, 2024); (Ramlah, 2021) mengemukakan tekanan (pressure) berdampak
positif dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan pengelolaan dana desa. Dari
penjelasan diatas, dapat dirumuskan hipotesis.
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Hi: pressure. berpengaruh positif signifikan terhadap kecenderungan kecurangan
pengelolaan dana desa.

Pengaruh Peluang (Opportunity) terhadap Kecenderungan Kecurangan Pengelolaan
Dana Desa

Mengacu pada teori atribusi, faktor situasional seperti peluang atau kesempatan
merupakan atribusi eksternal yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Dimana
dengan ada nya kesempatan yang akan mengakibatkan terjadinya kecurangan . Dalam
konteks pengelolaan dana desa, lemahnya sistem kontrol internal dan pengawasan
menciptakan celah yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan kecurangan. Kesempatan
untuk melakukan kecurangan terjadi ketika sistem kontrol tidak efektif atau ketika
seseorang memiliki kemampuan dan akses untuk memanipulasi sistem tersebut. Seperti
fenomena yang dijelaskan dilatar belakang diatas yang dimana tentang kasus korupsi yang
dilakukan aparatir desa atau penyelewengan pengelolaan dana desa untuk keuntungan
dalam pengelolaan dana desa karena lemahnya pengawasan dan sistem internal daam
pemerintahan tersebut.

Penelitian ini searah dengan penelitian (Da Rato et al., 2023); (Magfirah et al., 2021);
(Nurlia & Hermanto, 2021) mengemukakan bahwa peluang berdampak positif dan signifikan
terhadap kecenderungan kecurangan. Dari penjelasan diatas maka dapat dirumuskan
hipotesis.

H>: opportunity berdampak positif signifikan terhadap kecenderungan kecurangan
pengelolaan dana de.sa

Pengaruh Rasionalisasi (Rationalization) terhadap Kecenderungan Kecurangan
Pengelolaan Dana Desa

Berdasarkan teori atribusi bahwa rasionalisasi merupakan faktor internal dimana
seseorang mencari pembenaran atas tindakannya. Dengan adanya rasionalisasi akan
mengakibatkan terjadinya tindak ke.curangan, dikarenakan seseorang beranggapan bahwa
tindakannya masuk akal. Selain itu, berasumsi bahwa aset yang dimiliki organisasi atau
instansi dimiliki oleh individu pribadi, membuat mereka berpikir bahwa apa yang dimiliki
negara juga dimiliki mereka. Seperti fenomena yang diceritakan dilatar belakang masalah
diatas pada kasus korupsi dalam pengelolaan dana desa yang dilakukan oleh oknum pejabat
desa tersebut beranggapan bahwa selisih anggaran adalah miliknya, sehingga kelebihan
tersebut tidak dikembalikan ke negara. Dan mengganggap anggaran yang telah diberikan
merupakan miliknya sehingga menggunakan dan desa tersebut untuk kepentingan
pribadinya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Tinay et al., 2022); (Suryandari et al., 2019);
(Kusumadewi et al., 2024) yang menyatakan bahwa rasionalisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kecenderungan kecurangan pengelolaan dana desa. Berdasarkan
penjelasan diatas maka dapat dirumuskan hipotesis:

Hs: rationalization berpengaruh positif signifikan terhadap kecenderungan kecurangan
pengelolaan dana desa.

Pengaruh Tekanan (Pressure) terhadap Kecenderungan Kecurangan Pengelolaan Dana
Desa dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderasi

Religiusitas adalah tingkat keimanan dan ketaatan seseorang terhadap ajaran
agamanya yang tercermin dalam sikap dan perilaku sehari-hari mereka. Jika seseorang
percaya dan yakin bahwa Tuhan ada dan selalu mengawasi semua aktivitas kehidupan
mereka, ini dapat mempengaruhi mereka untuk tidak bertindak atau bersikap de.ngan cara
yang bertentangan dengan norma, aturan,, dan ajaran agama.

Tekanan yang dialami oleh sese.orang akan terdorong untuk melakukan kecurangan.
Dimana tekanan itu yang berasal dari tekanan finansial, gaya hidup, dan tekanan dari
pekerjaan. Tetapi jika individu memiliki tingkat religiusitas yang tinggi, hal ini akan membuat
individu akan melakukan hal yang benar menurut keyakian yang dianut dan tidak melakukan
kecurangan karena individu tersebut mengganggap ada Tuhan yang mengawasi segala
tindakan yang kita lakukan. Fenomena yang diceritakan dilatar belakang tentang kasus
korupsi yang dilakukan aparatur desa, dimana oknum-oknum tersebut mengganggap bahwa
tidak ada yang mengawasi dan tidak ada mengetahui jika melakukan penyelewengan dana
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desa sehingga melakukan tindak kecurangan. Maka faktor religiusitas sangat berpengaruh
bagi aparatur desa untuk melakukan kecurangan dalam bentuk apapun.

Hasil penelitian yang dilakukan (Priyastiwi & Setyowati, 2022) yang menyatakan
religiusitas memoderasi hubungan antara tekanan terhadap kecenderungan kecurangan
pada alokasi dana desa. Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat dirumuskan hipotesis.
Hs: Religiusitas memoderasi hubungan antara tekanan terhadap kecenderungan
kecurangan pengelolaan dana desa
Pengaruh Peluang (Opportunity) terhadap Kecenderungan Kecurangan Pengelolaan
Dana Desa dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderasi

Kesempatan berhubungan dengan religiusitas, dimana semakin tinggi tingkat
religiusitas individu maka semakin kecil terjadinya kecenderungan kecurangan. Individu
yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi akan mengganggap atau merasa ada yang
mengawasi dan yakin bahwa Tuhan yang mengawasi tindakan yang kita lakukan meskipun
tidak ada orang yang mengawasi. Dengan hal tersebut individu tidak melakukan tindak
kecurangan walaupun ada kesempatan untuk melakukan ke.curangan. Seperti halnya pada
kasus korupsi yang dilakukan oleh aparatur desa, yang beranggapan bahwa tidak ada
pengawasan dan tidak ada yang mengetahui tindakan kecurangan yang dilakukan. Dapat
diartikan bahwa oknum yang melakukan kecurangan pengelolaan dana desa tingkat
religiusitasnya masih rendah. Hasil penelitian yang dilakukan (Istifadah & Senjani, 2020)
menyatakan bahwa religiusitas memoderasi hubungan antara opportunity terhadap
kecenderungan kecurangan. Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat dirumuskan
hipotesis.

Hs:  Religiusitas memoderasi hubungan antara peluang terhadap kecenderungan
kecuranganan pengelolaan dana desa

Pengaruh Rasionalisasi (Rationalization) terhadap Kecenderungan Kecurangan
Pengelolaan Dana Desa dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderasi

Rasionalisasi dalam tindak kecurangan dimana seseorang beranggapan tindakan
kecurang merupakan hal yang wajar dilakukan dan sudah menjadi kebiasaan. Religiusitas
yang dimiliki seseorang akan mempengaruhi dalam bertindak. Sese.orang yang memiliki
tingkat religiusitas yang tinggi tidak akan melakukan kecurangan karena merasa bahwa yang
dilakukannya itu adalah tindakan yang salah. Sama halnya yang dilakukan oleh aparatur desa
yang melakukan tindakan kecurangan pengelolaan dana desa yang merugikan negara.
Okunum-oknum tersebut dikarenakan tingkat religiusitasnya masih rendah. Dengan tingginya
religiusitas yang dimiliki aparatur desa maka akan memperkecil kemungkinan terjadinya
kecurangan dalam pengelolaan dana desa.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Priyastiwi & Setyowati, 2022) menyatakan bahwa
religiusitas memoderasi hubungan antara rasionalisasi terhadap kecenderungan
kecurangan dalam pengelolaan dana desa. Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat
dirumuskan hipotesis:

Hz: Religiusitas memoderasi hubungan antara rasionalisasi terhadap kecenderungan
kecurangan pengelolaan dana desa.
2. METODE

Peneliti melakukan penelitian deskriptif kuantitatif. Seluruh aparatur pemerintah Data
awal yang digunakan juga berasal dari kuesioner yang diberikan kepada responden.
Penelitian ini melibatkan seluruh aparatur pemerintahan desa, yang terdiri dari Ke.pala de.sa,
Sekretaris Desa, Kepala Urusan, Kepala Seksi, dan Kepala Dusun, yang terdiri dari 12 Dessa
di Kecamatan Lumban Julu, dengan total responden 80 orang.Metode. pengumpulan data
penelitian ini adalah kusioner yang dibagikan kepada responden untuk dijawab dan diisi.
Analisis data dilakukan dengan cara berikut: analisis dekriptif: uji kualitas data yang
mencakup uji validitas dan reliabilitas; uji asumsi klasik, yang mencakup uji normalitas, uji
multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas; analisis linear berganda; uji hipotesis, yang
me.ncakup uji koefisien determinasi dan uji statistik t; Uji regre.si moderasi. Dalam penelitian
ini untuk menguiji data menggunakan SPSS 26.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembalian Distribusi Kuesioner
Jumlah kuesioner yang dibagikan sebanyak 80 responden, kuesioner yang ditujukan

kepada perangkat desa pada 12 desa di Kecamatan Lumban Julu Kabupaten Toba.
Kuesioner tersebut dikembalikan sebanyak 80, dan yang dapat diolah sebanyak 80. Dan
karakteristik responden dalam penelitian ini adalah berdasarkan jenis kelamin, usia,
pendidikan terakhir, jabatan.
Uji Validitas

Nilai rtabel penelitian ini dapat ditentukan dengan melihat rtabel dengan n= 80, df= 78
dan taraf signifikan 0.005 (5%) yaitu = 0,2199. Hasil koefisien korelasi setiap pernyataan
dalam variabel setiap variabel lebih besar dari rtabel 0,2199, yang berarti semua butiran
pernyataan dalam kuesioner pada variabel Pressure, Opportunity, Rationalization,
Kecenderungan Kecurangan Pengelolaan Dana Desa, dan Religiusitas dinyatakan valid.
Uji Reliabilitas

Dengan menggunakan teknik ini, kriteria suatu instrumen penelitian dianggap reliabel
jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha dari 0,7 (>70%) (Sugiyono, 2021).

Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Standar Keterangan
Alpha Reliabel

Pressure. 0,726 0,70 Reliabel
Opportunity 0,981 0,70 Reliabel
Rationalization 0,856 0,70 Reliabel
Kecenderungan Kecurangan 0,901 0,70 Reliabel
Pengelolaan Dana Desa

Religiusitas 0,866 0,70 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26, 2025
Tabel 2, menunjukkan bahwa nilai Crobanch’s Alpha untuk masing-masing variabel

memiliki nilai lebih dari 0,70, yang menunjukkan bahwa semua variabel dianggap dapat
diandalkan.
Uji Multikolinieritas

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara varibel independen.
Regresi bebas dari masalah multikolinearitas jika dengan nilai toleransi > 0,100 dan nilai VIF
< 10,00 (Ghozali, 2021). Hasil uji multikolinearitas ini ditunjukan pada tabel 7 dibawah ini.

Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Variabel Tolerance. VIF
Pressure. .960 1.042
Opportunity .989 1.011
Rationalization .906 1.104
Religiusitas 917 1.090

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26, 2025

Dari tabel 7 diatas, karena nilai VIF masing-masing variabel tidak lebih dari 10,00 dan
nilai toleransi variabel tidak lebih dari 0,100, dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala
multikolinearitas dalam interksi variabel independen.

Halaman 623
JIRA@2025



JURNAL ILMIAH RAFLESIA AKUNTANSI VOLUME 11 NOMOR 2 TAHUN 2025

Uji Glejser
Tabel 4
Hasil Uji Glejser
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
B Std. Error Beta t Sig. e VIF
(Constant) 2.102 1.007 2.087 .040
Pregssures (X1) -.001 .027 -.004 -.039 .969 .960 1.042
Opportunity -.003 .027 -.014 -.128 .898 .989 1.011
(X2)
Rationalization -.050 .023 -257  -2.183 .052 .906 1.104
(X3)
Religiusitas () 011 029 045 383 703 917 1.090

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26, 2025

Dilihat pada hasil uji glejser menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada
data karena nilai signifikan pada setiap variabel diatas 0,05 dan sebaliknya jika terdapat niali
signifikannya di bawah 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 5
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Unstandardixe.d Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 21.609 1.532 14.109 .000
Pressure. (X1) -.076 .042 -.167 -1.804 .075
Opportunity (X2) -.168 .043 -.361 -3.945 .000
Rationalization (X3) 172 .034 463 5.004 .000

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26, 2025
Dalam penelitian ini rumus persamaan regresi untuk menguji hipotesis anatar
variabel adalah sebagai berikut:
Y =a+B1X1+PB2X2+ BaXs+ e

Dari persamaan tersebut dapat jelaskan bahwa nilai konstantan sebesar 21,609
memiliki arti bahwa jika nilai semua variabel independen bahwa apabila Pressure,
Opportunity dan Rationalization dianggap konstan, maka kecenderungan kecurangan
pengelolaan dana desa sebesar 21,609. Pada Koefisien regresi pressure. dengan nilai -
0,076 mempunyai makna bahwa apabila variabel pressure. meningkat sebesar satu satuan,
maka kecenderungan kecurangan pengelolaan dana desa turun sebesar 0,076 dengan
anggapan variabel lainnya bernilai tetap. Selanjutnya Koefisien regresi opportunity dengan
nilai -0,168 mempunyai makna bahwa apabila variabel opportunity meningkat sebesar satu
satuan, maka kecenderungan kecurangan pengelolaan dana desa (variabel terikat) turun
sebesar 0,168 dengan anggapan variabel lainnya bevrnilai tetap. Dan untuk Koefisien regresi
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rationalization dengan nilai 0.172 mempunyai makna bahwa apabila variabel rationalization
meningkat sebesar satu satuan, maka ke.cenderungan ke.curangan pengelolaan dana desa
meningkat sebesar 0.172.

Uji Hipotesis

Koefisien Determinasi

Tabel 6
Hasil Uji Determinasi Sebelum Moderasi
R R Square. Adjusted R Square.
.605a .366 .332

Sesudah Moderasi

6542 427 372

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26, 2025

Dari tabel 6 diatas, dimana hasil uji sebelum moserasi menunjukkan nilai adjusted R
Square. yaitu 0,332 atau 33,2%. Hal tersebut menunjukan bahwa kecenderungan
kecurangan pengelolaan dana desa mampu dijelaskan variabel bebas yaitu pressure,
opportunity, rationalization sebesar 33,2 persen sisanya 66,8 persen dijelaskan variabel
lain yang tidak ada dalam model penelitian. Dan pada uji determinasi sesudah uji moderasi
,engalami kenaikan sebesar 4 persen dimana menunjukkan nilai adjusted R Square yaitu
0,372 atau 37,2%. Yang menunjukkan bahwa kecenderungan kecurangan pengelolaan dana
desa mampu menjelaskan variabel bebas sebesar 37,2 persen sisanya 62,8 persen
dijelaskan variabel lain yang tidak ada dalam model penelitian ini.

Uji Statistik t
Tabel 7
Hasil Uji Statistik t
Unstandardixed Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig. Keterangan

(Constant) 21.601 1.596 13.534 .000
Pressure. (X1) -.076 .043 -.167 -1.779 .079 H1 ditolak
Opportunity (X2) -.168 .043 -.362 -3.912 .000 Dst
Rationalization (X3) .172 .036 463 4.789 .000
Religiusitas (2) .001 .046 .002 .020 .984

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26, 2025

Berdasarlkan tabel diatas dapat disimpulkan,Variabel pressure. memiliki thitung
sebesar -1,779; pada penelitian ini ,-1,779 kurang dari 1,999, sehinnga thitung < ttabel.
Variabel Pressure. menunjukkan nilai beta negatif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor
tekanan tidak mempengaruhi kondisi pengelolaan dana desa. Oleh karena itu hipotesis
pertama (H1) penelitian ini ditolak. Dalam penelitian ini, diketahui bahwa -3,192 lebih besar
dari 1,999, sehingga thitung lebih besar dari ttabel. Variabel peluang memiliki nilai beta
negatif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keadaan dalam pengelolaan dana desa tidak
dipengaruhi oleh variabel peluang. Oleh karena itu hipotesis kedua (H2) penelitian ini
diterima. Variabel rationalization memiliki thitung sebesar 4,789, dan ttabelnya 1,999 atau
4,789 lebih be.sar dari 1,99 dalam penelitian ini, sehingga thitung > ttabel. Nilai beta variabel
rationalization me.nunjukkan tanda positif. Oleh kare.na itu, dapat disimpulkan bahwa variabel
peluang berdampak positif terhadap kecenderungan kecurangan dalam pengelolaan dana
desa. Oleh karena itu, hipotesis ketiga (H3) diterima.
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Uji Regresi Moderasi

Tabel 8
Hasil Uji Regresi Moderasi

Standardized
Unstandardixed Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 40.826 7.739 5.276 .000
Pressure. (X1) -.531 232 -1.171 -2.285 .025
Opportunity (X2) -.585 .257 -1.260 -2.274 .026
Rationalization (X3) .088 .203 .238 435 .665
Religiusitas (Z) -1.097 437 -2.282 -2.510 .014
X1Z .026 .013 1.724 1.985 .051
X27Z .024 .015 1.222 1.641 .105
X3Z .005 .012 .349 .392 .696

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26, 2025

Dari Persamaan tersebut dapat dijelaskan:

a) Output tersebut menunjukkan variabel X1 meniliki nilai t berdasarkan perhitungan yaitu -
2,285, nilai tersebut lebih tinggi dari ttabel yaitu 1,991, dan signifikan 0,025 yang artinya
X1 berpengaruh terhadap variabel Y. Dibandingkan dengan hasil sebelum moderasi yang
dimana nilai thitung lebih kecil dari ttabel yaitu -1.779 < 1,991 yang menyatakan X1 tidak
berpengaruh terhadap Y.

b) Output tersebut menunjukkan variabel X2 meniliki nilai t berdasarkan perhitungan yaitu -
2,274, nilai tersebut lebih tinggi dari ttabel yaitu 1,991, dan signifikan 0,026 yang artinya
X1 berpengaruh terhadap variabel Y. Dibandingkan dengan hasil sebelum moderasi yang
dimana nilai thitung lebih kecil dari ttabel yaitu -3.912 > 1,991, yang artinya X2
berpengaruh terhadap Y.

c) Output tersebut menunjukkan variabel X3 meniliki nilai t berdasarkan perhitungan yaitu
0,435, nilai tersebut lebih rendah dari ttabel yaitu 1,991, dan signifikan 0,665 yang artinya
X1 tidak berpengaruh terhadap variabel Y. Dibandingkan dengan hasil sebelum moderasi
yang dimana nilai thitung lebih kecil dari ttabel yaitu 4.789 > 1,991,yang artinya X3
berpengaruh terhadap Y.

d) Output tersebut menunjukkan variabel Z meniliki nilai t berdasarkan perhitungan yaitu -
2,285, nilai tersebut lebih tinggi dari ttabel yaitu 1,991, dan signifikan 0,014 yang artinya
Z berpengaruh terhadap variabel Y. Dibandingkan dengan hasil sebelum moderasi yang
dimana nilai thitung lebih kecil dari ttabel yaitu 0.020 < 1,991

e) Output tersebut menunjukkkan variabel X1*Z memiliki nilai t berdasarkan perhitungan
yaitu 1,985, hal ini berarti nilai tersebut lebih rendah dari ttabel yaitu 1,991, dan nilai
signifikan 0,051 (tidak memoderasi). Hal ini mengindikasikan religiusitas adalah tidak
dapat memoderasi dalam hubungan pressure. (X1) dengan religiusitas (2).

f) Output tersebut mengindikasikan variabel X2*Z memiliki nilai t berdasarkan perhitungan
yaitu 1.641, hal ini berarti nilai tersebut lebih rendah dari ttabel yaitu 1,991, dan nilai
signifikan 0,105 (tidak memoderasi). Hal ini mengindikasikan religiusitas adalah tidak
dapat memoderasi dalam hubungan opportunity (X1) dengan religiusitas (2).

g) Output tersebut mengindikasikan variabel X3*Z memiliki nilai t berdasarkan perhitungan
yaitu 0.392, hal ini berarti nilai tersebut lebih rendah dari ttabel yaitu 1,991, dan nilai
signifikan 0.696 (tidak memoderasi). Hal ini mengindikasikan religiusitas adalah tidak
dapat memoderasi dalam hubungan rationalization (X3) dengan religiusitas (Z).
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Pembahasan
Pengaruh Tekanan (Pressure) terhadap Kecenderungan Kecurangan Pengelolaan Dana
Desa

Hasil penelitian menunjukkan nilai thitung < ttabel yaitu 1.779 < 1,991. Tekanan (X1)
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Ke.cenderungan Kecurangan Pengelolaaan
Dana Desa, maka H1 ditolak dan HO diterima. Dimana hasil Hal ini berarti bahwa keberadaan
kesempatan yang lebih besar menyebabkan menurunnya kecenderungan kecurangan
perangkat desa untuk melakukan tindakan kecurangan. Hal tersebut dapat dijelaskan
melalui beberapa faktor yaitu, adanya sistem pengawasan yang ketat serta transparansi
dalam pengelolaan dana desa desa berperan dalam mencegah perangkat desa melakukan
kecurangan. Dan perangkat desa memiliki tingkat kesadaran yang tinggi terhadap risiko
serta konsekuensi hukum yang dapat timbul apa bila mereka terlibat dalam tindakan
kecurangan, sehingga kesempatan yang tersedia serta- merta mendorong mereka untuk
melakukan tindakan tersebut.

Jika ditinjau dari perspektif teori atribusi, hasil ini tidak sejalan dengan asumsi dasar
teori tersebut. Teori atribusi menjelaskan bahwa individu akan mengaitkan perilaku mereka
dengan faktor internal seperti sikap, karakter, dan motivasi pribadi, maupun faktor eksternal
seperti tekanan, lingkungan, dan situasi. Dalam konteks ini, tekanan seharusnya menjadi
faktor eksternal yang dapat memengaruhi kecenderungan seseorang untuk melakukan
kecurangan. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan tidak menjadi faktor yang
signifikan.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian (Da Rato et al., 2023); (Ramlah, 2021);
(Renanda & Robinson, 2024); yang mengemukakan bahwa peluang berpengaruh signifikan
terhadap kecenderungan kecurangan pengelolaan dana desa. Namun hal ini tidak sejalan
dengan penelitian (Dianti & Handayani, 2024) yang mengemukakan bahwa peluang tidak
berpengaruh signifikan terhadap ke.cenderungan kecurangan pengelolaan dana desa.
Pengaruh Peluang (Opportunity) terhadap Kecenderungan Kecurangan Pengelolaan
Dana Desa

Hasil penelitian mengindikasikan nilai thitung > ttabel yaitu -3.912 > 1,991. Peluang
(X2) terhadap Kecenderungan Kecurangan Pengelolan Dana Desa memiliki dampak
negatif dan signifikan, maka H2 tolak dan HO diterima. Ini menunjukkan bahwa kesempatan
adalah komponen yang mendorong orang untuk meakukan kecurangan. Hal ini
mengindikasikan bahwa rasionalisasi menjadi unsur yang mendorong seseorang untuk
membenarkan tindakan kecurangan yang dilakukan. Dalam konteks pengelolaan dana
desa, perangkat desa yang memiliki kecenderungan untuk melakukan kecurangan dapat
menggunakan sebagai alasan untuk membe.narkan perilaku mereka, seperti mengganggap
bahwa tindakan tersebut merugikan siapa pun, mengganggap bahwa mereka berhak
mendapatkan kompensansi tambahan, atau meyakini bahwa kecurangan tersebut
merupakan hal yang lazim dilakukan.

Ditinjau dari perspektif teori atribusi, hasil ini tidak sepenuhnya sejalan dengan
pandangan teori tersebut. Teori atribusi menyatakan bahwa perilaku seseorang dapat
dipengaruhi oleh faktor ekkternal, seperti tekanan atau kesempatan. Seharusnya, semakin
besar peluang yang tersedia, maka semakin tinggi kemungkinan seseorang untuk melakukan
kecurangan karena peluang peluang tersebut menciptakan situasi yang mendukung
terjadinya penyimpangan. Namun, hasil penelitian justru menunjukkan pengaruh negatif, yang
berarti peluang yang tinggi tidak mendorong terjadinya kevurangan.

Hasil penelitian ini searah dengan penelitian (Rohanisa & Bhilawa, 2022); (Arthana,
2019); (Calsia, 2019); (Aran et al., 2022); (Kusumadewi et al., 2024) yang mengemukanan
bahwa rasionalisasi berdampak positif dan signifikan terhadap ke.cenderungan ke.curangan
pengelolaan dana desa. Dan tidak sejalan dengan penelitian (Priyastiwi & Setyowati, 2022);
(Rosifa & Supriatna, 2022) mengemukakan bahwa rasionalisasi tidak berdampak signifikan
terhadap kecenderungan kecurangan pengelolaan dana desa.
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Pengaruh Rasionalisasi (Rationalization) terhadap Kecenderungan Kecurangan
Pengelolaan Dana Desa

Hasil penelitian mengindikasikan nilai thitung > ttabel yaitu 4.789 > 1,999.
Rasionalisasi (X3) terhadap Kecenderungan Kecurangan Pengelolaan Dana Desa
bepengaruh positif dan signifikan, maka H3 diterima dan HO ditolak. Hasil ini mengindikasikan
bahwa rasionalisasi menjasi faktor yang mendorong individu untuk membenarkan tindakan
kecurangan yang dilakukan. Rasionalisasi adalah alasan yang salah untuk melakukan
sesuatu yang salah (Ardiansyah et al., 2022). Dalam konteks pengelolaan dana desa,
perangkat desa yang memiliki kecenderungan untuk melakukan kecurangan dapat
menggunakan sebagai alasan untuk membe.narkan perilaku mereka, seperti mengganggap
bahwa tindakan tersebut merugikan siapa pun, mengganggap bahwa mereka berhak
mendapatkan kompensansi tambahan, atau meyakini bahwa kecurangan tersebut
merupakan hal yang lazim dilakukan.

Jika dikaji berdasarkan teori atribusi, hasil ini sejalan dengan konsep teori tersebut.
Teori atribusi menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh bagaimana individu
menafsirkan penyebab tindakan mereka, baik faktor internal maupun ekternal. Dalam hal ini
rasionalisasi merupakan bentuk atribusi internal, dimana pelaku mencari pembenaran atas
tindakan curang yang dilakukan melalui justifikasi pribadi. Artinya, seseorang yang sudah
memiliki kecenderungan untuk curang akan lebih muah melakukan tindakan tersebut jika
individu mampu menciptakan alasan yang membuat merasa bahwa perbuatannya diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Rohanisa & Bhilawa, 2022); (Arthana,
2019); (Calsia, 2019); (Aran et al., 2022); (Kusumadewi et al., 2024) yang mengemukakan
bahwa rasionalisasi berdampak positif dan signifikan terhadap ke.cenderungan kecurangan
pengelolaan dana desa. Sebaliknya, hasil penelitian (Priyastiwi & Setyowati, 2022); (Rosifa
& Supriatna, 2022) yang menyatakan bahwa rasionalisasi tidak berdampak signifikan
terhadap kecenderungan kecurangan pengelolaan dana desa.

Pengaruh Tekanan (Pressure) terhadap Kecenderungan Kecurangan Pengelolaan Dana
Desa dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderasi

Hasil penelitian menunjukkan nilai thitung < ttabel yaitu 1,985 < 1,999. Religiusitas
tidak dapat memoderasi hubungan antara Tekanan terhadap Kecenderungan Kecurangan
Pengelolaan Dana Desa, maka H4 ditolak dan HO diterima. Artinya, Tingkat religiusitas
seseorang tidak menentukan apakah perangkat desa akan lebih atau kurang terpengaruh
oleh tekanan dalam melakukan kecurangan. Perangkat desa yang mengalami tekanan
tetap dapat melakukan kecurangan, terlepas dari seberapa tinggi tingkat religiusitas yang
mereka miliki. Hal ini menunjukkan bahwa religiusitas tidak selalu berperan sebagai faktor
pengendali dalam menghadapi tekanan, terutama dalam situasi dimana individu merasa
terbebani oleh tuntutan ekonomi, pekerjaan, atau lingkungan sosialnya.

Hasil penelitian ini searah dengan penelitian (Kusumadewi et al.,, 2024) yang
mengemukakan Religiusitas tidak dapat memoderasi hubungan antara tekanan terhadap
kecenderungan kecurangan pengelolaan dana desa. Sedangkan penelitian (Priyastiwi &
Setyowati, 2022) menyatakan bahwa religiusitas dapat memoderasi hubungan antara
tekanan terhadap kecenderungan kecurangan pengelolaan dana desa.

Pengaruh Peluang (Opportunity) terhadap Kecenderungan Kecurangan Pengelolaan
Dana Desa dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderasi

Hasil pe.nelitian menunjukkan nilai thitung < ttabel yaitu 1.641 <1,999. Religiusitas tidak
dapat memoderasi hubungan antara Peluang terhadap Kecenderungan Kecurangan
Pengelolaan Dana Desa, maka H5 ditolak dan HO diterima. Yang artinya meskipun
seseorang memiliki tingkat keyakianan yang tinggi, hal tersebut tidak serta-merta
mempengaruhi hubungan antara adanya kesempatan dengan kecenderungan
kecurangan.Dengan demikian, tingkat religiusitas tidak menjadi penentu apakah aparat
desa akan lebih atau kurang terdorong untuk memanfaatkan peluang dalam melakukan
kecurangan. Perangkat desa yang memiliki kesempatan untuk melakukan penyimpangan
tetap dapat melakukannya, terle pas dari seberapa tinggi nilai religiusitas yang dianut. Hal ini
mengindikasikan bahwa religiusitas bukanlah faktor utama yang menghambat tindakan
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kecurangan ketika individu memiliki akses terhadap cela atau kelemahan dalam sistem
pengelolaan dana desa.

Ditinjau dari teori atribusi, hasil ini tidak sejalan dengan teori. Teori atribusi menjelaskan
bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh interpretasi mereka terhadap penyebab tindakan,
termasuk faktor internal seperti nilai-nilai moral dan keyakinan pribadi. Seharusnya, individu
dengan religiusitas tinggi akan menilai tindakannya sebagai perbuatan yang salah dantidak
dapat diterima, sehingga individu cenderung menghindari kejadian tersebut, bahkan ketika
peluang tersedia.Namun temuan ini menunjukkan bahwa nilai religiusitas tidak cukup kuat
untuk memoderasi atau menahan dorongan tersebut, yang menunjukkan adanya
kemungkinan bahwa keyakinan tersebut tidak terinternalisasi secara mendalam atau kalah
oleh faktor lain seperti budaya organisasi, tekanan sosial, atau lemahnya pengawasan.

Hasil penelitian ini searah dengan penelitian (Gunanti, 2023) memaparkan
Religiusitas tidak dapat memoderasi hubungan antara tekana terhadap kecenderungan
kecurangan pengelolaan dana desa. Sedangkan penelitian (Istifadah & Senjani, 2020)
menyatakan bahwa religiusitas dapat memoderasi hubungan antara tekanan terhadap
kecenderungan kecurangan pengelolaan dana desa.

Pengaruh Rasionalisasi (Rationalization) terhadap Kecenderungan Kecurangan
Pengelolaan Dana Desa dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderasi

Hasil pe.nelitian menunjukkan nilai thitung < ttabel yaitu 0.392 < 1,999. Religiusitas tidak
dapat memoderasi hubungan antara rasionalisasi terhadap Kecenderungan Kecurangan
Pengelolaan Dana Desa, maka H6 ditolak dan HO diterima. Artinya, tingkat religiusitas
seseorang tidak menentukan apakah mereka akan lebih atau kurang cenderung untuk
merasionalisasikan tindakan ke.curangan. Individu yang melakukan kecurangan tetap dapat
mencari pembenaran atas perbuatannya, terlepas dari tingginya tingkat religiusitas
seseorang. Ini berarti bahwa religiusitas tidak dapat mengontrol perilku seseorang dan
religiusitas tidak dapat mengontrol kecurangan dengan merasionalisasikannya melalui
gagasan bahwa ke.curangan adalah wajar dan tidak merugikan pihak lain.

Dikaitkan dengan teori atribusi, hasil tidak sejalan dengan teori tersebut, meskipun
seseorang memiliki atribusi internal berupa keagamaan atau keagamaan yang tinggi yang
seharusnya membuatnya dengan nilai pribadi, proses rasionalisasi sebagai bentuk atribusi
eksternal memungkinkan individu tersebut untuk membenarkan atau merasionalisasi perilaku
curang yang dilakukan. Dalam teori atribusi, atribusi internal merujuk pada penyebab perilaku
yang berasal dari dalam diri individu, seperti nilai, moral, dan keyakinan agama. Namun, ketika
individu melakukaan rasionalisasi, individu cenderung mencari alasan di luar dirinya untuk
menjelaskan dan membenarkan tindakan yang bertentangan dengan nilai enternal tersebut.
Dengan demikian, walaupun religiusitas tinggi seharusnya menghambat perilaku curang,
rasionalisasi menungkatkan pengaruh tersebut dengan memberikan pembenaran sehingga
individu tetap dapat melakukan keadaan. Hal ini menjelaskan mengapa religiusitas tidak dapat
memoderasi hubungan antara rasionalisasi dan kecenderungan kecurangan pengelolaan
dana desa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Gunanti, 2023) memaparkan
Religiusitas tidak dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara tekana terhadap
kecenderungan kecurangan pengelolaan dana desa. Sedangkan (Istifadah & Senjani, 2020)
(Priyastiwi & Setyowati, 2022) menyatakan bahwa religiusitas dapat memoderasi hubungan
antara tekanan terhadap kecenderungan kecurangan pengelolaan dana desa.

4. KESIMPULAN,

Dapat disimpulkan bahwa tekanan (pressure) tidak berpengaruh signifikan terhadap
kecenderungan kecurangan pengelolaan dana desa. Peluang (opportunity) berpengaruh
negatif signifikan, artinya semakin kecil peluang, semakin rendah kecenderungan
kecurangan. Rasionalisasi (rationalization) berpengaruh positif signifikan, menunjukkan
bahwa pembenaran diri mendorong kecenderungan untuk berbuat curang. Sementara itu,
religiusitas tidak mampu memoderasi hubungan antara tekanan, peluang, dan rasionalisasi
terhadap kecenderungan kecurangan, sehingga tingkat religiusitas belum tentu menahan
pengaruh faktor-faktor fraud tersebut.
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Adapun keterbatas dalam penelitian ini adalah Variabel Kecenderungan Kecurangan
Pengelolaan Dana Desa yang diteliti dari variabel Teori Fraud Triangle yaitu: Tekanan
(Pressure), Peluang (Opportunity), Rasionalisasi (Rationalization) dengan Religiusitas
sebagai variabel moderasi. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam pemilihan responden,
dimana hanya melibatkan beberapa perangkat desa, seperti Kepala Desa, Sekretaris Desa,
Kepala Urusan, Kepala Seksi, dan Kepala Dusun, disetiap desa pada desa di Kecamatan
Lumban Julu. Lokasi Penelitian yang diteliti hanya pada Desa di Kecamatan Lumban Julu
Kabupaten Toba. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan data
primer, dimana peneliti mengumpulkan data dengan menyebar kuesioner secara langsung
kepada responden.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti menyarankan agar instansi terkait
terus meningkatkan pengawasan terhadap pengelolaan dana desa guna mencegah terjadinya
kecurangan. Aparatur desa diharapkan menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung jawab
dan integritas, mengingat bahwa tindakan kecurangan, sekecil apapun, tetap tidak dapat
dibenarkan. Pengalokasian dana desa juga perlu dioptimalkan agar penggunaannya lebih
efektif dan efisien, sehingga seluruh program yang telah dirancang dapat terealisasi secara
maksimal.

Implikasi penelitian ini adalah bagi pemerintah dan pengawasan dana desa perlunya
memperkuat sistem pengawasan dan pengendalian internal yang dapat menutup peluang
terjadinya kondisi tersebut. Fokus pada pengurangan peluang terbukti efektif dalam menekan
kecurangan kondisi. Bagi Aparatur pemerintah desa perlu peningkatan akan bahaya
rasionalisasi, dimana aparatur desa diberikan pemahaman bahwa pembenaran terhadap
tindakan curang adalah bentuk penyimpangan yang tidak dapat dibenarkan, meskipun
tampak logis atau dapat dimaklumi oleh pelaku.
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